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yang lalu termasuk juga dalam kelompok ini seperti Motinggo Busye, 

Purnawan Tjondronegoro, Djamil Suherman, Bur Rasuanto, Goenawan 

Mohamad, Sapardi Djoko Damono dan Satyagraha Hoerip Soeprobo 

dan termasuk paus sastra Indonesia, H.B. Jassin.

Seorang sastrawan pada angkatan 50-60-an yang mendapat tempat 

pada angkatan ini adalah Iwan Simatupang. Pada masanya, karya 

sastranya berupa novel, cerpen dan drama kurang mendapat perhatian, 

bahkan sering menimbulkan kesalah-pahaman; ia lahir mendahului 

jamannya.

Beberapa satrawan pada angkatan ini antara lain: Umar Kayam, 

Ikranegara, Leon Agusta, Arifin C. Noer, Akhudiat, Darmanto Jatman, 

Arief Budiman, Goenawan Mohamad, Budi Darma, Hamsad Rangkuti, 

Putu Wijaya, Wisran Hadi, Wing Kardjo, Taufik Ismail dan banyak lagi 

yang lainnya.

 Karya Sastra Angkatan '66
Beberapa pengarang Angkatan '66 berserta karyanya adalah 

sebagai berikut.

• Sutardji Calzoum Bachri 

- Amuk 
- O
- Kapak 

• Abdul Hadi WM 

- Laut Belum Pasang – (kumpulan puisi) 
- Meditasi – (kumpulan puisi) 
- Potret Panjang Seorang Pengunjung Pantai Sanur – (kumpulan 

puisi) 
- Tergantung Pada Angin – (kumpulan puisi) 
- Anak Laut Anak Angin – (kumpulan puisi) 

• Sapardi Djoko Damono 

- Dukamu Abadi – (kumpulan puisi) 
- Mata Pisau dan Akuarium – (kumpulan puisi) 
- Perahu Kertas – (kumpulan puisi) 
- Sihir Hujan – (kumpulan puisi) 
- Hujan Bulan Juni – (kumpulan puisi) 
- Arloji – (kumpulan puisi) 
- Ayat-ayat Api – (kumpulan puisi) 

• Goenawan Mohamad 

- Interlude 
- Parikesit 
- Potret Seorang Penyair Muda Sebagai Si Malin Kundang 

– (kumpulan esai) 
- Asmaradana 
- Misalkan Kita di Sarajevo 

• Umar Kayam 

- Seribu Kunang-kunang di Manhattan 
- Sri Sumarah dan Bawuk – (kumpulan cerita pendek) 
- Lebaran di Karet, di Karet - (kumpulan cerita pendek) 
- Pada Suatu Saat di Bandar Sangging - 
- Para Priyayi 
- Jalan Menikung 
- Danarto 
- Godlob 
- Adam Makrifat 

Soetardji Calzoum Bachri seorang 

penyair yang andal.

Sumber : www.id.wikepedia.org

Gambar 16.7
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- Berhala 
• Putu Wijaya 

- Telegram 
- Stasiun 
- Pabrik 
- Gres – Putu Wijaya 
- Bom 
- Aduh – (drama) 
- Edan – (drama) 
- Dag Dig Dug – (drama) 

• Iwan Simatupang 

- Ziarah 
- Kering 
- Merahnya Merah 
- Koong 
- RT Nol / RW Nol – (drama) 
- Tegak Lurus Dengan Langit 

• Arifin C. Noer 

- Tengul – (drama) 
- Sumur Tanpa Dasar – (drama) 
- Kapai Kapai – (drama) 

• Djamil Suherman 

- Sarip Tambak-Oso 
- Umi Kulsum – (kumpulan cerita pendek) 
- Perjalanan ke Akhirat 
- Sakerah 
 dan masih banyak lagi yang lainnya.

h. Dasawarsa '80-an
Karya sastra di Indonesia pada kurun waktu setelah tahun 1980, 

ditandai dengan banyaknya roman percintaan, dengan sastrawan wanita 

yang menonjol pada masa tersebut yaitu Marga T. Majalah Horison 

tidak ada lagi, karya sastra Indonesia pada masa angkatan ini tersebar 

luas diberbagai majalah dan penerbitan umum.

Beberapa sastrawan yang dapat mewakili Angkatan dekade 80-an 

ini antara lain adalah: Remy Sylado, Yudistira Ardinugraha, Noorca 

Mahendra, Seno Gumira Ajidarma, Kurniawan Junaidi.

 Karya Sastra Angkatan Dasawarsa '80-an
Mira W dan Marga T adalah dua sastrawan wanita Indonesia yang 

menonjol dengan fiksi romantis yang menjadi ciri-ciri novel mereka. Pada 

umumnya, tokoh utama dalam novel mereka adalah wanita. Bertolak 

belakang dengan novel-novel Balai Pustaka yang masih dipengaruhi 

oleh sastra Eropa abad 19 dimana tokoh utama selalu dimatikan untuk 

menonjolkan rasa romantisme dan idealisme, karya-karya pada era 80-

an biasanya selalu mengalahkan peran antagonisnya.

Namun yang tak boleh dilupakan, pada era '80-an ini juga tumbuh 

sastra yang beraliran pop (tetapi tetap sah disebut sastra, jika sastra 

dianggap sebagai salah satu alat komunikasi), yaitu lahirnya sejumlah 

novel populer yang dipelopori oleh Hilman dengan Serial Lupus-nya. 

Justru dari kemasan yang ngepop inilah diyakini tumbuh generasi gemar 

baca yang kemudian tertarik membaca karya-karya yang lebih "berat".

Budaya barat dan konflik-konfliknya sebagai tema utama cerita 

terus mempengaruhi sastra Indonesia sampai tahun 2000.

Sumber : www.tokohindonesia.com

Dramawan Putu Wijaya seorang 

pemimpin Teater Koma.

D P t Wij

Gambar 16.8

Sumber: Dokumentasi 

pribadi

Gambar 16.9

Buku ini dapat menjadi referensi 

dalam memahami puisi.
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Sumber : www.images.google.

co.id

Ayu Utami salah satu novelis 

Angkatan 2000.

i. Sastrawan Angkatan Reformasi
Seiring terjadinya pergeseran kekuasaan politik dari tangan Soeharto 

ke BJ Habibie lalu KH Abdurahman Wahid (Gus Dur) dan Megawati 

Sukarnoputri, muncul wacana tentang Sastrawan Angkatan Reformasi. 

Munculnya angkatan ini ditandai dengan maraknya karya-karya sastra, 

puisi, cerpen, maupun novel, yang bertema sosial-politik, khususnya 

seputar Reformasi. Di rubrik sastra Harian Republika, misalnya, selama 

berbulan-bulan dibuka rubrik sajak-sajak peduli bangsa atau sajak-

sajak reformasi. Berbagai pentas pembacaan sajak dan penerbitan buku 

antologi puisi juga didominasi sajak-sajak bertema sosial-politik.

Sastrawan Angkatan Reformasi merefleksikan keadaan sosial dan 

politik yang terjadi pada akhir tahun 1990-an, seiring dengan jatuhnya 

Orde Baru. Proses reformasi politik yang dimulai pada tahun 1998 banyak 

melatar belakangi kelahiran karya-karya sastra puisi, cerpen, dan novel 

pada saat itu. Bahkan, penyair-penyair yang semula jauh dari tema-tema 

sosial politik, seperti Sutardji Calzoum Bachri, Ahmadun Yosi Herfanda 

dan Acep Zamzam Noer, juga ikut meramaikan suasana dengan sajak-sajak 

sosial-politik mereka.

j. Sastrawan Angkatan 2000-an
Setelah wacana tentang lahirnya Sastrawan Angkatan Reformasi 

muncul, namun tidak berhasil dikukuhkan karena tidak memiliki "juru 

bicara", Korrie Layun Rampan pada tahun 2002 melempar wacana 

tentang lahirnya Sastrawan Angkatan 2000. Sebuah buku tebal tentang 

Angkatan 2000 yang disusunnya diterbitkan oleh Gramedia, Jakarta, 

tahun 2002. Seratus lebih penyair, cerpenis, novelis, eseis, dan kritikus 

sastra dimasukkan Korrie ke dalam Angkatan 2000, termasuk mereka 

yang sudah mulai menulis sejak 1980-an, seperti Afrizal Malna, 

Ahmadun Yosi Herfanda dan Seno Gumira Ajidarma, serta yang muncul 

pada akhir 1990-an, seperti:

• Ayu Utami 

• Abidah el Khalieqy 

• Afrizal Malna 

• Ahmad Nurullah 

• Ahmad Syubanuddin Alwy 

• Ahmadun Yosi Herfanda adalah salah seorang penyair yang dimasukkan 

oleh Korrie Layun Rampan ke dalam Angkatan 2000, tetapi ia sebenarnya 

telah banyak menulis sajak sejak awal 1980-an. 

• Ayu Utami dengan karyanya Saman, sebuah fragmen dari cerita 

Laila Tak Mampir di New York. Karya ini menandai awal bangkitnya 

kembali sastra Indonesia setelah hampir 20 tahun. Gaya penulisan 

Ayu Utami yang terbuka, bahkan vulgar, itulah yang membuatnya 

menonjol dari pengarang-pengarang yang lain. Novel lain yang 

ditulisnya adalah Larung, lanjutan dari cerita Saman. 

• Dorothea Rosa Herliany 

• Seno Gumira Ajidarma 

k. Cybersastra
 Era internet memasuki komunitas sastra di Indonesia. Banyak karya 

sastra Indonesia yang tidak dipublikasi berupa buku namun termaktub 

di dunia maya (internet) baik yang dikelola resmi oleh pemerintah, 

organisasi non-profit maupun situs pribadi. Ada beberapa situs Sastra 

Indonesia di dunia maya.

A Ut i l h t li

Gambar 16.10
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1. Jelaskan ciri kesastraan lama dan karya sastranya.

2. Jelaskanlah ciri kesastraan Angkatan Balai Pustaka dan karya 

sastranya.

3. Jelaskanlah ciri kesastraan Angkatan Reformasi.

4. Bacalah setiap karya sastra yang mewakili tiap angkatan (puisi, 

prosa, dan drama). 

5. Apakah ciri karya sastra (yang mewakili tiap angkatan) yang 

Anda dibaca. Ungkapkanlah dengan bahasa Anda.

1 J l k k l d k

Uji Materi

Kegiatan Lanjutan

 Bekerjalah dalam kelompok yang terdiri atas 4 orang. Bacalah cerita pendek 

"Robohnya Surau Kami" karya A.A. Navis. Satu orang bertugas membuat sinopsis/

ringkasan cerita. Anggota kelompok lainnya melakukan pengamatan terhadap unsur 

cerita dengan mengajukan pertanyaan berikut. 

a. Apakah ringkasan itu telah memberikan gambaran tentang apa yang diungkap 

cerpen itu?

b. Adakah perbedaan kesan setelah membaca karya lengkap dan mendengar 

ringkasannya?  Mana yang lebih menarik?

c.  Deskripsi unsur naratif: bagaimana tokoh dan latarnya?

d. Bagaimana alur ceritanya?

e. Apakah ringkasan cerita tersebut mampu mengungkapkan isi cerita?

f. Apakah yang membuat cerpen itu menarik dan berbeda dari yang lain?

g. Termasuk ke dalan angkatan berapakah cerpen dan pengarangnya itu?

1. Bloking ialah aturan berpindah tempat dari tempat yang satu ke 

tempat yang lainnya

2. Tindakan meresensi dapat berarti memberikan penilaian, 

mengungkapkan kembali isi pertunjukkan, membahas, dan 

mengkritik.

3. Dalam meresensi drama yang dipentaskan, Anda harus dapat 

menyampaikan dua lapis penilaian atau pertimbangan, yakni 

nilai sastra (drama) dan manfaat untuk hidup. Nilai kesastraan 

terungkap dari kegiatannya yang disebut apresiasi sastra, 

sedangkan manfaat untuk hidup terungkap dari apresiasinya 

atas kebutuhan masyarakat.

4. Aliran kesusastraan antara lain: Realisme, Determinisme, Naturalisme, 

Neonaturalisme.

5. Periodesasi sastra Indonesia: Pujangga Lama. Sastra "Melayu 

Lama" Angkatan Balai Pustaka, Pujangga Baru,  Angkatan'45, 

Angkatan '50-an, Angkatan '66-70-an, Angkatan '60-70-an, 

Dasawarsa '80-an, Angkatan Reformasi.

Rangkuman

1
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Soal Pemahaman Pelajaran 16

1. Jelaskan ciri-ciri kesusastraan lama.

2. Apa saja karya yang termasuk kesusastraan lama?

3. Tuliskan buku-buku karya sastra yang sempat terbit pada masa 

Balai Pustaka.

4. Tuliskan lima karya sastra dan pengarangnya yang mendapatkan 

penghargaan.

5. Tulis dan jelaskan aliran-aliran dalam karya sastra.

6. Bacalah sebuah Hikayat, kemudian ceritakanlah isi Hikayat 

tersebut dengan menggunakan bahasamu sendiri. Sebagai 

bahan referensi, Anda dapat membaca Hikayat pada pelajaran 

sebelumnya.

7. Tuliskanlah resensi novel pengarang dari angkatan '45, '66, dan 

Balai Pustaka. Tuliskanlah hasil resensi Anda itu dalam sebuah 

kartu baca. Berikut contoh kartu baca resensi novel.

Kartu Baca

Judul Novel  :

Angkatan  :

Nama Pengarang :

Tokoh/ Pelaku  :

Resensi Novel  :

Kerjakanlah soal berikut.

Refleksi Pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan di Pelajaran 16 ini, Anda 

sekarang dapat menilai dan mengekspresikan karya-karya 

lainnya. Dengan cara berfikir yang sistematis Anda dapat 

menggunakan daya analisis berdasarkan ilmu yang Anda miliki. 

Anda dapat melatih diri dan mengasah daya analisis sebagai 

perwujudan pengaplikasian ilmu Anda. Pengalaman mendapat 

ilmu dalam pelajaran ini menjadi bekal Anda untuk lebih 

mengasah daya analisis dan kreativitas dalam kehidupan sehari-

hari. Pengenalan sejarah akan membuat Anda menghargai hasil 

karya cipta orang lain serta memelihara karya tersebut sebagai 

cara mencintai karya-karya nasional yang mempunyai daya 

nilai budaya serta kehidupan yang tinggi.
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1. Cermatilah kutipan karya sastra berikut ini. 

 Kutipan penggalan termasuk karya sastra 

berjenis....

a. hikayat

b. puisi

c. cerpen

d. novel

e. syair

2. Cermatilah kutipan cerpen berikut ini.

 Berdasarkan kutipan tersebut latar yang 

cocok untuk cerita tersebut ....

a. kantor direksi

b. kantor kepala desa

c. kantor pos

d. kantor polisi

e. kantor koramil

Untuk soal no. 3-8 perhatikan kutipan naskah 
drama berikut.

Cermatilah kutipan drama berikut ini.

K ti l t k k t

 .... Hang Tuah difitnah telah melakukan 

perbuatan selingkuh dengan dayang istana. Raja 

Malaka murka dan Hang Tuah dihukum mati. la 

diselamatkan oleh bendahara dan dilarikan ke Indra-

pura. Hang Jebat, sahabatnya tidak terima dengan 

kenyataan ini, ia mengamuk, termasuk menodai 

dayang-dayang istana. Yang dapat mengalahkan 

Hang Jebat hanya Hang Tuah. Oleh usul bendahara 

Hang Tuah dipanggil kembali ke istana. Terjadi 

perkelahian antara Hang Tuah dan Hang Jebat. 

Hang Jebat berhasil dibunuh oleh Hang Tuah yang 

tetap menunjukkan kesetiaannya kepada raja ....

d k k i b l

 ... Dan yang lebih mengganggu ialah pakaian yang 

menempeli badannya, selain kelonggaran tampaknya 

sudah berminggu-minggu belum pernah diganti.

 Patutlah jika wanita yang berdiri di belakangnya 

selalu menekankan saputangan kecilnya ke 

hidungnya dan tetap menjaga jarak tertentu dari 

lelaki itu. Mungkin untuk menghindari hal-hal yang 

kurang menyedapkan.Tapi laki-laki itu rupanya tidak 

memusingkan benar akan laku si wanita, bahkan 

tak pernah ditolehnya sama sekali. Perhatiannya, 

selalu tercurah kepada poswesel di tangannya dan 

loket di hadapannya yang belum juga dibuka.

 Tambah lama tambah panjang juga jadinya 

deretan itu karena orang-orang yang baru datang 

terus saja tegak menyambung. Tapi jendela loket 

itu belum juga terbuka. Beberapa orang mulai 

bersungut-sungut dan malah sudah ada yang 

mengomel keras-keras karena sang pegawai 

belum juga tampak batang hidungnya. Dan deretan 

memanjang hingga mengganggu lalu-lalang ke loket 

lain ....

 RUANG TAMU KELUARGA. RUANGAN 
KELIHATAN BARU. FOTO PRESIDEN DAN WAKIL 
PRESEIDEN BARU MENGAPIT GARUDA PANCASILA. 
BEBERAPA ORNAMEN LAMA, PENINGGALAN 
AYAH DHIMAS SETA MASIH TERPASANG: PATUNG 
SOEKARNO SEBATAS DADA BERWARNA GELAP, 
WAYANG SEMAR DAN PETA INDONESIA DALAM 
BINGKAI KAYU. WAKTU SUDAH LEWAT JAUH 
DARI ISYA. MALAM TENANG, CERAH, BERBINTANG. 
DHIMAS SETA DAN IBU ASYIK MENIKMATI 
SUASANA. MEREKA BERCAKAP-CAKAP MELEPAS 
KERINDUAN DALAM. VISUAL (LAYAR): 1989

Dhimas Seta:

 23 tahun lalu Sudah lama sekali ya bu... Aku 
ingat betul, aku pergi setahun setelah kakek Dewi 
meninggal. Kalau tidak salah waktu itu aku masih 
kelas 3 SD ya bu? Bagaimana kabarnya anak itu ya? 
Pasti sudah menikah dan punya anak. Kerja apa dia 
sekarang? Kangen sekali aku sama Dewi!

Bu Kades:

 Iya, ya Dhim, memang sudah lama sekali, ya... 
Berapa umurmu sekarang? 31 tahun ya? Banyak 
yang ibu lewatkan... Tapi kamu bahagia kan tinggal 
bersama pak lik mu di Jakarta?

Dhimas Seta:

 (Tertawa) Ah ibu, coba lihat aku, baik-baik saja 
kan? Baik-baik sekali malah. Paling-paling yang ibu 
lewatkan hanya tumbuhnya jenggotku.

Bu Kades:

 Kamu ini...

Dhimas Seta:

 Kalau mau jujur, sebenarnya aku bingung 
bu. Kenapa ibu selalu melarangku pulang? Ibu 
ingat waktu eyang meninggal? Ibu bersikukuh tak 
mengijinkanku pulang. Bertahun-tahun lamanya aku 
bertanya, ada apa sebenarnya ini. Aku bahkan tidak 
tahu apa-apa tentang rumah ini... (Nanar).

Bu Kades:

 Sudahlah Dhim... kita bicara yang lain saja...

(Bu Kades mengelak dari perbincangan).

Dhimas Seta:

 Dan ibu memang selalu tak mau menjawab. 
(Ekspresi kekecewaan tertihat tapi Dhimas Seta berhasil 
mengalihkannya dengan cepat). Tapi ya sudahlah, aku 
toh tak bisa memaksa ibu. Lagipula saal ini aku cuma 
ingin menikmati rumah ini. Huh, gerah sekali ya...

Uji Kompetensi Semester 2

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.
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3. Kutipan drama tersebut mempunyai latar ....

a. di kebun

b. di kamar tidur

c. di dapur

d. di ruang tamu

e. di luar rumah

4. Kutipan drama tersebut menceritakan 

tentang ....

a. Ibu yang mengunjungi anaknya.

b. Ibu yang menunggu akan menikah lagi.

c. Dhimas Seta yang mengunjungi 

ibunya.

d. Dhimas Seta yang ingin memperbaiki 

rumah.

e. ibu yang memarahi anaknya karena 

ingin menikah lagi.

5. Siapakah yang selalu melarang pulang ....

a. Pak Kades

b. Dhimas Seta

c. Egang

d. Bu Kades

e. Pak Ranggo

6. Kata yang bercetak miring dalam kutipan 

naskah drama tersebut disebut ....

a. prolog

b. monolog

c. epilog

d. dialog

e. kramagung

7. Ekspresi yang muncul pada saat Dhimas 

Seta menanyakan kepada ibunya tentang 

perihal kepulangannya adalah ....

a. serang

b. gembira 

c. puas

d. kecewa dan kesal

e. benci dan dendam

8. Tata panggung yang cocok untuk kutipan 

naskah drama tersebut ...

a. di kebun

b. di kamar tidur

c. di dapur

d. di ruang tamu

e. di luar rumah

Untuk soal no. 9-10 perhatikan kutipan naskah 
drama berikut.

Cermatilah drama berikut ini.

dimaduin, ikhlas dimaduin, si laki bise 

berlaku adil, jadi laki yang bae, bise 

nafkahin lahir batin. Sekarang pan yang 

banyak ade, si laki ude kawin diem-diem, 

................

Rozak : (Ragu) Eem..m.....i..i..i...ye, Nab, Abang 

janji dah... (Keringatnya bercucuran).

Zaenab : Inget Iho, Bang. Janji itu ibaratnye utang 

yang harus dibayar. Kalo Abang ingkar 

berarti, bukan aye yang bakal ngejar-

ngejar Abang, tapi dosa Abang sendiri... 

(Makin memojokkan Rozak yang tubuhnya 

sudah basah dengan keringat) Nah, 

pertanyaan aye berikutnye, ape Abang 

bener-bener dude kagak punye anak, 

yang ditinggal meninggal bini Abang?

Rozak : Kok, Zenab nanya nyah gitu sih? Apah 

Zenab kagak percaya ama Abang?

Zaenab : Bukannye gitu, Bang... Aye hawatir Abang 

ngaku dude, kagak taunye bini Abang 

belon meninggal, malahan belon Abang 

cerein. Wah, bise berabe... Bang! Abang 

belon jawab pertanyaan aye?

Rozak : (Menyeka keringatnya) l..i..i..ya, Nab. 

Bener! Abang udah duda’ ditinggal mati 

bini, lima taon lalu. Bener Nab... Bener!

ADEGAN3

 Tiba-tiba.... Euis, Siti, dan Arti muncul dari 

samping rumah Zaenab.

Euis : Bagus nya! Bagus nya! (Menjewer telinga 

kanan Rozak) Pamajikan geus tilu, 

harirup keneh, ngaku-ngaku tos ditinggal 

maot!..................

9. Mimik muka yang cocok dalam memerankan 

tokoh Rozak pada kutipan drama tersebut 

....

a. bermimik gugup

b. bermimik senang

c. bermimik sedih

d. bermimik marah

e. bermimik kecewa

10. Berapa tahun Rozak mengaku ditinggal 

istrinya meninggal ....

a. satu tahun

b. dua tahun

c. tiga tahun

d. empat tahun

e. lima tahun

Untuk soal no. 11-13 perhatikan kutipan naskah 

drama berikut.

Cermatilah kutipan hikayat berikut ini ....

.....

Zaenab : Poligami kagak dilarang oleh agama 

Islam, asalkan, si laki ngomong bae-

bae dulu ame bininye kalo die mau 

dimaduin, asalkan si bini setuju 
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c. Maharaja Indra Angkasa

d. Ratna Dewi

e. Nila Kusuma

13. Siapa yang termakan kasut ahli nujum ....

a. Nila Kusuma

b. Ratna Dewi

c. Maharaja Dewi

d. Puspasari

e. Marakarma

Untuk soal no. 14-18 perhatikan kutipan naskah 
drama berikut.

Cermatilah kutipan cerpen berikut ini.

 ................................................................................

............................................ 

 Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah 

untuk membeli persediaan rumah tangga akhir 

bulan, dia terkejut melihat bagaimana harga-harga 

naik begitu cepat. Memang dia sudah menduga, 

karena mendengar dari teman-temannya bahwa 

harga-harga mulai gila-gilaan.

 Tetapi waktu dia menyaksikan sendiri di 

pasar bagaimana barang-barang yang dibutuhkan 

tidak hanya naik tinggi harganya tetapi banyak 

juga yang menghilang, dia merasa jadi panik juga. 

Dia mulai ingat tabungannya yang tidak terlalu 

banyak yang disisihkannya sedikit demi sedikit 

untuk berlebaran ke Jawa dan tunjangan hari raya. 

Nah yang biasanya dia berikan sebesar satu bulan 

gajinya. Sebetulnya dia memang merasa aman 

betul uang untuk keperluan itu sudah terkumpul 

sehingga dia dapat bersikap tenang mendengar 

kabar suaminya di PHK. Setidaknya untuk Lebaran 

ke Jawa Nah dan Sri sudah merasa aman.Tapi, 

sesudah kenyataan yang dilihatnya di pasar, dia 

terpaksa harus menghitung lain. Nalurinya sebagai 

pengelola rumah tangga segera mengingatkannya 

untuk bersikap lebih berhitung secara teliti.

..........................................................................................

 Seorang raja keinderaan yang kena sumpah 

Batara Indra, sehingga hidup miskin dua laki 

istri di negeri Antah Berantah, yang diperintah 

oleh Maharaja Indra Dewa. Si Miskin ini hanya 

memperoleh makan dari bekas-bekas orang yang 

didapatnya dari tempat-tempat sampah. Beberapa 

lama kemudian isteri Si Miskin hamil dan ingin 

makan mempelam yang ada dalam istana raja. Si 

Miskin meminta mempelam dari raja, namun sang 

raja berkenan memberikan mempelam tersebut. 

Istri Si Miskin kemudian mengidam hendak makan 

nangka yang ada di dalam istana. Nangka itu pun 

diberikan oleh raja. Si Miskin heran.

 Istri Si Miskin kemudian melahirkan anak laki-

laki yang elok rupanya yang dinamakan Marakarma, 

artinya anak dalam kesukaran. Sejak kelahiran 

anaknya, nasib Si Miskin berubah. Mereka tiba-tiba 

memperoleh emas sangat banyak. Dengan memuja 

dewa, sebuah negeri pun muncul. la menamakan 

negeri itu Puspa Sari dan dirinya Maharaja Indra 

Angkasa. Istrinya menjadi Ratna Dewi. Tidak lama 

kemudian lahir pula putrinya, diberi nama Nila 

Kusuma.

 Maharaja Dewa termakan fitnah dari ahli 

nujum bahwa anaknya kelak membawa celaka pada 

dirinya, sehingga anaknya kemudian dibuang ke laut. 

Puspa Sari terbakar, Si Miskin kembali papa seperti 

semula.

 ..................................................................................

...........................................................................................

.......

 Akhir cerita, beberapa lama kemudian, 

Marakarma kembali ke Puspa Sari, didapati Puspa 

Sari sudah menjadi hutan rimba. Bundanya menjadi 

pengambil kayu api. Marakarma memberitahu 

siapa dirinya dan memohon supaya Puspa Sari 

berdiri seperti semula. Permohonan Marakarma 

dikabulkan Dewata Raya. Tidak lama kemudian 

adiknya dan istrinya juga datang ke Puspa Sari. 

Puspa Sari makin makmur. Maharaja Indra Dewa 

Antah Berantah menjadi dengki lagi dan menyerang 

Puspa Sari. Setelah peperangan sengit terjadi, 

Maharaja Indra Dewa tewas. Marakarma kemudian 

menjadi Sultan Mercu Negara..

11. Penggalan sinopsis Hikayat tersebut men-

ceritakan tentang ....

a. Si Miskin yang baik budinya

b. Si Miskin yang pandai bersyukur

c. Si Miskin yang hidup prihatin

d. Si Miskin yang tidak tahu terima kasih 

serta sombong

e. Si Miskin yang bermimpi menjadi raja.

12. Tokoh antagonis dalam cerita hikayat tersebut 

adalah ....

a. Batara Indra

b. Maharaja Indra Dewa

14. Isi cerita dari penggalan cerpen tersebut ....

a. Kekhawatiran Sri tidak bisa mudik ke 

Jawa.

b. Kekhawatiran Sri karena tidak punya 

uang. 

c. Kekhawatiran Sri karena kehabisan 

barang-barang.

d. Kekhawatiran Sri karena di PHK.

e. Kekhawatiran suaminya karena Sri 

berbelanja.

15. Tema yang cocok untuk penggalan cerpen 

tersebut ....

a. di PHK

b. belanja di Supermarket

c. kegiatan menjelang hari raya
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d. resah di hari raya

e. PHK di hari raya 

16. Apa yang dilakukan Sri pada kutipan cerpen 

tersebut ....

a. Sri memborong barang-barang.

b. Sri pulang lagi ke rumah.

c. Sri menangis karena uangnya tidak 

cukup.

d. Sri berpikir dua kali saat melihat 

kenyataan di pasar.

e. Sri mengambil tabungan dari THR yang 

ditabungnya.

17. Latar yang hadir dalam cerpen tersebut 

adalah ....

a. di pasar swalayan

b. di bank

c. di pasar tradisional

d. di loket

e. di angkutan umum

18. Siapa yang merasa panik akan keadaan yang 

dialaminya ....

a. Nah

b. Suami Sri

c. Suami Nah

d. Sri

e. Nah dan Suami Nah

Cermatilah kutipan drama berikut ini ....

Cermatilah kutipan cerpen tersebut ....

20. Isi penggalan cerpen tersebut ...

a. Anwar Saeedy seorang pahlawan 

kemerdekaan.

b. Anwar Saeedy seorang pahlawan yang 

tidak diakui keberadaanya.

c. Anwar Saeedy seorang penjual koran.

d. Penerimaan druas sosial terhadap 

Anwar Saeedy sebagai pahlawan 

kemerdekaan.

e. Anwar Saeedy sebagai pengumpul 

kliping.

21. Nilai yang tidak terdapat dalam kutipan 

cerpen tersebut adalah ....

a. Menghormati semua lapisan kalangan.

b. Mendengarkan pendapat orang lain.

c. uang sogokan akan melancarkan segala 

urusan.

d. Menghargai perjuangan para pahlawan.

e. Membuka masukan kepada pendapat 

yang datang.

22. Nilai yang tidak terdapat pada kutipan 

cerpen tersebut adalah ....

a. nilai hedonik

b. nilai kultural

c. nilai etis 

d. nilai praktis

e. nilai moral

23. Berikut yang merupakan cirikhas dari 

hikayat adalah ....

a. terdiri atas sampiran dan isi

b. berima a-b-a-b

Doni  : (dengan wajah tercengang) luka sparah 

ini!

Perawat :  tadinya mau saya jahit tapi si tuan ini 

tidak mau! jadi bagaimana dok? apa yang 

harus saya lakukan sekarang?

Doni  :  ya.... bagaimana ya..... em.... sudah 

terlanjur semuanya! Kita kabari saya 

keluarganya nanti? biar Rumah sakit 

mengurusi jenazahnya.

Perawat : hanya segitu saja dok?

Doni   : iya.. apa mau saya perpanjang lagi? 

C il h k i b

menumpahkan ludahnya beberapa meter sesudah 

pos penjagaan. "Sungguh tak kusangka begitu 

busuknya perangai pegawai dari negara yang ikut 

kuperjuangkan kelahirannya," ia menjerit dalam 

hati. Dulu, mau muntah dia ketika mendengar 

bahwa sertifikat perintis kemerdekaan bisa dibeli. 

Bayangkan, seorang pengkhianat bisa menjadi 

pahlawan dengan menyelipkan sejumlah uang 

sogok. Dan sekarang, perasaannya benar-benar 

diinjak-injak ketika para pejabat jawatan sosial 

itu menolak memberikan pengakuan bahwa dia 

adalah seorang perintis kemerdekaan. Padahal 

dia sudah menunjukkan sejumlah bukti berupa 

guntingan koran berbahasa Inggris dan sederet 

nama yang bisa memberikan kesaksian. Termasuk 

beberapa buku sekitar proklamasi republik ini, 

di mana namanya jelas-jelas tercantum sebagai 

seorang yang telah mengerahkan pemogokan 

buruh di pelabuhan New York guna mendukung 

kemerdekaan Indonesia. Yang lebih menyakitkan 

hati, para pegawai yang tak tahu diri itu malah 

mengolok-olok dia sebagai pejuang kliping.

19. Tata panggung yang cocok pada adegan 

tersebut adalah ....

a. di sebuah kantor

b. di kamar jenazah

c. di halaman rumah sakit

d. di ruang inap pasien

e. di medan pertempuran
Untuk soal no. 20-25 perhatikan kutipan cerpen 

berikut.

 ANWAR Saeedy meninggalkan kantor dinas 

sosial itu dengan perasaan jijik bukan kepalang. 

Dia menoleh ke belakang, ke gedung besar yang 

ditempati jawatan itu, menggelengkan kepala dan 

Uji Kompetensi Semester 2
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c. istana sentris

d. terdiri dari 4 bait

e. jumlah suku kata terdiri atas 6 sampai 10

24. Berikut yang bukan unsur pembuat sebuah 

karya bisa di anggap besar adalah ....

a. Sebuah karya harus mengandung nilai 

kebenaran dan kejujuran yang bersifat 

universal.

b. Sebuah karya harus mampu menghadirkan 

perasaan secara jujur.

c. Sebuah karya harus memiliki penyajian 

yang menarik.

d. Sebuah karya harus memiliki sifat abadi.

e. Sebuah karya harus mengasah masalah 

sosial dan politik.

25. Apakah yang dimaksud dengan plot ....

a. teks samping

b. alur sebuah cerita

c. percakapan antara tokoh satu dengan 

tokoh lainnya

d. teks pembuka naskah drama

e. persamaan bunyi setiap akhir larik

Cermatilah kutipan cerpen berikut ini.

a. Merdeka yang melamar pacarnya.

b. Penolakan calon mertua atas keadaan 

materil merdeka.

c. Calon mertua merdeka menerima 

keadaan merdeka.

d. Merdeka diusir dari rumah calon mertua.

e. Calon mertua merdeka tidak sabar 

menunggu untuk melakukan pernikahan.

Untuk soal no. 27-30 perhatikan kutipan naskah 
drama berikut.

 "Kamu mau menikah dengan putri tunggalku, 

Merdeka?" tanya calon mertuanya. "Kenapa? 

Karena kalian saling mencintai?"

 "Betul, Pak, kami saling mencintai." 

 Calon mertuanya tersenyum pahit. 

 "Merdeka, jangan main-main. Apa kamu tidak 

tabu, cinta saja tidak cukup untuk hidup?Tak sampai 

tiga bulan, kamu akan bosan mengisap cinta, lalu 

kesulitan hidup akan mulai merongrong. Kamu 

memerlukan lebih dari cinta. Kamu perlu duit dan 

jabatan. Itulah sumber kesuksesan dan kebahagiaan. 

Tidak. Kamu tidak bisa menikah dengan putriku, 

kalau kamu tidak bisa memberikan janji yang baik. 

Hendak kamu bawa ke mana putri tunggalku yang 

cantik jelita ini. Buktikan dulu bahwa aku pantas 

menyerahkan anakku kepadamu, baru ngomong. 

Jangan suruh aku bersabar dan menunggu. Kalau 

kamu tidak bisa memberikan jaminan bahwa 

kamu akan bisa membahagiakan dia jasmani dan 

rohani, relakan putriku dengan orang lain. Atau 

jangan-jangan kamu sebenarnya tertarik bukan 

kepada putriku, tetapi kepada warisannya. Kepada 

kekayaan dan jabatanku. Kalau begitu, maaf anak 

muda, sekarang juga minggat tinggalkan rumah 

ini dan jangan berani kembali karena aku akan 

tembak kepalamu!"

Aku membawa sebagian air ke kamar, untuk 

jambangan bungaku. Ayahku membawa alat-

alat bengkel ke rumah. Di pelataran rumahku 

dipasang sebuah gubug. Alat-alat itu ditaruh di 

sana. Ayah mulai pulang pada siang hari. Sehabis 

makan, ia bekerja di bengkel muka rumah, 

memukul-mukul besi. Seperti dalam bengkel, 

rumahku menjadi gaduh. Kawan-kawan ayah 

membantunya, lalu ramailah seluruh rumahku 

dengan pukulan-pukulan besi. Sekali ayah 

membawa dinamo dan dung-dung-dung mesin 

itu memenuhi udara.

26. Penggalan cerpen tersebut menceritakan 

tentang ....

27. Latar yang tampak dalam penggalan cerpen 

tersebut ....

a. sebuah bengkel

b. sebuah gubug

c. halaman sekolah

d. halaman kebun

e. halaman muka rumah yang jadikan 

sebuah bengkel

28. Siapakah yang membantu ayah dalam 

kutipan cerpen tersebut ...

a. aku

b. teman-temanku

c. kawan-kawan ayah

d. ibu dan aku

e. ibu dan teman-temanku

29. Latar waktu yang hadir dalam kutipan 

cerpen tersebut adalah ....

a. subuh

b. pagi hari

c. siang hari

d. sore hari

e. malam hari

30. Imaji yang muncul pada kalimat ke delapan 

pada kutipan cerpen tersebut adalah ....

a. pendengaran

b. pengelihatan

c. penciuman

d. perasa

e. pengecap
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1. Jika kita akan mempersiapkan wawancara 

dengan narasumber, langkah berikut yang 

tidak perlu dilakukan adalah ....

a. menetapkan tema

b. menetapkan narasumber

c. menetapkan tujuan

d. mengajukan biaya wawancara

e. mempersiapkan pertanyaan

2. Kalimat yang tepat untuk mempersilakan 

seseorang yang akan menyampaikan sambutan 

ialah ....

a. Kepada yang terhormat Ibu Dini 

dipersilakan.

b. Kepada Ibu Dini dipersilakan.

c. Yang terhromat Ibu Dini, waktu dan 

tempat kami persilakan.

d. Yang terhormat Ibu Dini, waktu dan 

tempat kami haturkan.

e. Ibu Dini kami persilakan.

3. Proposal peringatan ulang tahun sekolah tidak 
memuat hal ....

a. tujuan

b. macam-macam kegiatan

c. daftar hadir peserta

d. rincian biaya

e. semua benar

4. Hal yang tidak dimuat dalam notula rapat 

OSIS tentang rencana pelaksanaan seminar 

adalah ....

a. judul rapat

b. pelaksanaan 

c. pemimpin rapat

d. biaya pelaksanaan

e. keputusan-keputusan rapat

5. Kalimat pengantar yang tepat untuk mengawali 

pembacaan naskah pidato adalah ....

a. Hadirin yang saya hormati, berikut ini 

saya sampaikan pidato Bapak ...

b. Hadirin yang saya hormati, saya akan 

menyampaikan pidato yang ditulis oleh 

....

c. Hadirin yang saya hormati, izinkanlah 

saya menyampaikan pidato yang 

berjudul ....

d. Hadirin yang saya hormati, untuk 

menghemat waktu baiklah saya bacakan 

pidato ini.

e. Hadirin yang saya hormati, pidato 

pembukaan perama ini akan saya 

sampaikan dengan membaca naskah 

pidato milik ....

6. Bacalah pokok pikiran paragraf yang masih 

acak berikut. 

(1)  Untuk itulah peresmian Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan merupakan langkah 

pertama dalam pembakuan bahasa secara 

keseluruhan. 

(2)  Pembakuan ejaan pun terjadi sesuai dengan 

perkembangan bahasa itu sendiri. 

(3)  Perkembangan itu tidak hanya berupa 

penambahan jumlah kosakatanya melainkan 

juga perubahan strukturnya

(4) Bahasa Indonesia dalam pertumbuhannya 

mengalami perkembangan yang sangat pesat.

 Kalimat-kalimat tersebut akan menjadi sebuah 

paragraf yang koheren sebagai pendahuluan 

karya tulis untuk seminar Bulan Bahasa jika 

disusun dalam urutan .... 

a. (3), (1), (2), (4) 

b. (4),(3),(2),(1)

c. (2) (1),(3), (4) 

d. (4), (1), (2), (3) 

e. (4), (1), (3, (2)

7. Penulisan catatan kaki dari sebuah karaang W.J. 

S. Poerwadarmito berjudul Bahasa Indonesia 

untuk Karang Mengarang terbit UP Indonesa 

Yogyakarta, tahun 1967, halaman 4 adalah ....

a. Poerwadarinto, W.J.S, Bahasa Indonesia 

untuk Karang Mengarang, (Yogyakarta: 

UPIndonesia, 1967) , hlm.4

b. W.J.S Poerwadarminto, Bahasa Indonesia 

untuk Karang Mengarang, (Yogyakarta: 

UP Indonesia, 1967) , hlm.4

c. W.J.S Poerwadarminto, Bahasa 

Indonesia untuk Karang Mengarang, 

(Yogyakarta: UP Indonesia) 1967, 

hlm.4

d. Poerwadarinto, W.J.S, Bahasa Indonesia 

untuk Karang Mengarang, Yogyakarta: 

UP Indonesia, hlm.4

e. b. W.J.S Poerwadarminto, Bahasa 

Indonesia untuk Karang Mengarang, 

(Yogyakarta: UP Indonesia, 1967)

8.  Bacalah paragraf berikut.

 (1) Olahraga tenis banyak digemari orang. 

(2) Cabang olahraga ini dapat mengangkat 

nama negara melalui Yayuk Basuki. (3) 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

Uji Kompetensi Akhir Tahun
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 Saudara, saudara... pada peringatan Hari Anak 

Nasional ini, kami mengharap agar semua jajaran 

yang ada di kota ini ikut peduli terhadap hak anak. 

Anak tanpa bimbingan orang tua akan tumbuh 

menjadi liar dan pribadinya tak akan terbentuk 

dengan baik. Oleh karena itu, kami mengajak 

warga masyarakat, mulai dari tingkat keluarga, 

masyarakat, sekolah, dan lembaga lembaga lainnya 

untuk ambil bagian dalam memberdayakan 

potensi anak menjadi generasi yang siap bersaing 

di tingkat global. 

 Banyak pendekatan yang tersedia untuk 

melihat persoalan jarak antara apresiasi 

masyarakat dan perkembangan karya seni. Dari 

mulai sosiologi seni, antropologi budaya, sejarah 

seni, teori kesenian hingga kaitannya dengan 

politik kebudayaan negara. Persoalan apresiasi 

seni masyarakat adalah persoalan yang menjadi 

"lingkaran setan" dalam perkembangan kesenian 

di Indonesia. Persoalan yang akhirnya turut 

memengaruhi makna kebaradaan karya seni dan 

para seniman di tengah masyarakatnya.

 Supernova adalah sebuah super imajinatif. 

Sungguh tidak lazim bagi dunia sastra Indonesia. 

Ditulis dengan gaya pop, tetapi sarat dengan 

problema filsafat dan teori-teori ilmiah. Baru 

kali ini dalam sastra Indonesia, seorang penulis 

mampu mengartikulasikan labirin kehidupan 

kontemporer secara eksperimentif dengan 

gaya yang hampir science fiction. 

 Judul buku : Gres

 Pengarang : Putu Wijaya

 Penerbit : Balai Pustaka

 Tempat Terbit : Jakarta

 Tahun Terbit : 1987

 Penulisan daftar pustaka yang sesuai dengan 

identitas buku tersebut, yang tepat (sesuai 

EYD) adalah ....

a. Putu, Wijaya. 1987. Gres. Jakarta: Balai 

Pustaka.

b. Wijaya, Putu. 1987. Gres. Jakarta: Balai 

Pustaka.

c. Wijaya Putu, 1987. Gres. Jakarta: Balai 

Pustaka.

d. Wijaya, Putu. Gres. 1987. Jakarta: Balai 

Pustaka.

e. Putu, Wijaya. Gres. 1987. Jakarta: Balai 

Pustaka.

10.  Unsur yang dominan dari penggalan resensi 

berikut adalah ....

 Novel Salah Asuhan dikarang oleh 

Abdul Muis, seorang putra Minangkabau yang 

berkecimpung dalam dunia politik dan juga 

seorang wartawan. Banyak karya sastra yang 

ditulisnya, antara lain Pertemuan Jodoh (1993), 

Surapati (1950), Robert Anak Surapati (1953), dan 

cerita terjemahan: Tom Sawyer Anak Amerika, 

Sebatang Kara, dan Don Kisot.

 Kutipan tersebut berupa bagian karya tulis 

yang terdapat pada ....

a. pendahuluan

b. kata pengantar

c. kesimpulan

d. isi karya tulis

e. latar belakang

12. Bacalah penggalan pidato berikut.

 Penulis mengakui bahwa masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, demi perbaikan 

karya tulis ini, penulis akan menerima segala 

kritikan dari semua pihak. Penulis mengucapkan 

terima kasih atas kritik dan saran yang diberikan. 

 Isi penggalan pidato tersebut berupa ....

a. paparan

b. lukisan

c. alasan

d. imbauan

e. ulasan

13. Bacalah kutipan resensi berikut.

Apabila dikelompokkan, cabang olahraga 

ini termasuk olahraga keras. (4) Melihat 

aktivitas tersebut mereka yang menderita 

penyakit jantung tidak dianjurkan untuk 

memainkan cabang olahraga ini. 

 Kalimat yang berisi fakta terdapat pada 

kalimat bernomor ....

a. (2)

b. (1)

c. (3)

d. (4)

e. (2) dan (3)

9. Data Buku

a. identitas buku

b. sinopsis cerita

c. kebahasaan pengarang

d. keunggulan dan kelemahan

e. kepengarangan

11. Bacalah kutipan karya tulis berikut.

 

 Dalam kutipan tersebut hal yang diresensi 

adalah ....

a. kepengarangan pengarang

b. kesimpulan terhadap buku

c. kekurangan dan keunggulan buku

d. gaya penulis cerita

e. bahasa pengarang dalam buku

14.  Bacalah paragraf berikut dengan baik.
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 Unsur yang menonjol dalam penggalan 

drama tersebut adalah ....

a. latar

b. tema

c. karakter

d. amanat

e. alur

16. 

 Paragraf tersebut dikembangkan dengan 

pola ....

a. deduktif

b. interaktif

c. denotasi

d. induktif

e. konstruktif

15. Bacalah penggalan drama berikut.

.  Fluktuasi harga minyak dunia menciptakan 

ketidakpastian ekonomi dan bisnis. Bagi Indonesia, 

lonjakan harga minyak ini memang meningkatkan 

penerimaan negara. Tetapi di sisi lain, realisasi 

subsidi juga jadi meningkat. Sementara bagi dunia 

usaha nasional, lonjakan harga minyak menjadi 

faktor yang menyesakkan karena berdampak 

membengkakkan beban biaya akibat harga bahan 

bakar minyak (BBM) untuk industri sudah tak 

bersubsidi lagi.

 Berdasarkan fakta tersebut, pendapat yang 

dalam sebuah diskusi adalah ....

a. Ah, sudahlah itu kan urusan pemerintah 

pusat.

b. Sudah saatnya bangsa kita kembali 

menggunakan kayu bakar.

Saenah  :  Kau belum tidur juga? Kukira sudah 

larut malam. Beristirahatlah, besok kan 

hari kerja.

Jamil :  Sebentar, Saenah. Seluruh tubuhku 

memang sudah lelah, tetapi pikiranku 

masih saja mengambang ke sana ke 

mari. Biasa, kan aku begini malam-

malam.

Saenah  :  Baiklah. Tapi boleh aku ketahui apa yang 

kau pikirkan malam ini? 

Jamil  :  Semuanya. Semua apa yang kupikirkan 

selama ini sudah terekam dalam buku 

harianku, Saenah. Perjalanan hidup 

seorang guru muda yang ditempatkan 

di daerah terpencil seperti Klailan ini 

kini merupakan lembaran-lembaran 

terbuka bagi semua orang.

Saenah  :  Kenapa baru kini kau beritahukan hal itu 

padaku? Kau seakan-akan menyimpan 

suatu rahasia. Atau memang rahasia?

Nelayan

 Angin bertiup lembut menyejuk, cuaca 

terang cemerlang kena sinar Sang Rembulan. 

Bintang bertaburan di langit laksana permata 

yang berserakkan dalam permadani biru.

 Di sana di laut lepas, di tengah samudra 

raya, melancarlah dengan terangnya sebuah 

biduk nelayan yang sedang mengadu untung, 

mencari rezeki. Sungguh benar mereka 

sedang mengadu untung, karena mereka 

mencari nafkah jauh di tengah segara yang 

penuh mara bahaya. 

 Bila laut mengamuk, topan mengganas, 

ditingkahi dengan halilintar menyambar 

sambung-menyambung, maka segenap jiwa 

raganya diserahkan kepada Tuhan semesta 

alam. Mereka tak kenal jemu, pantang surut, 

haram baginya pulang dengan membawa 

tangan hampa.

Sumber: Cerpen “Rangkaian Mutiara”

c. Kita memang harus secara perlahan 

menghapus subsidi minyak.

d. Tidak ada salahnya jika memang 

minyak perlu dinaikkan.

e. Kita harus menjadi negara satu-satunya 

di dunia yang mengimpor minyak.

17.

 Latar waktu dan tempat dalam penggalan 

cerpen "Nelayan" tersebut adalah ....

a. siang hari di samudra raya

b. malam hari di langit biru

c. siang hari di tengah laut

d. malam hari di laut lepas

e. malam hari di atas permadani

18.  Bacalah kutipan cerpen berikut.

 "Aku mau tahu, di manakah arloji itu berada 

sekarang. Itu benda bersejarah buatku, aku ingin 

mendapatkannya," katamu. 

 "Sayang, anakku," jawab ayahmu.

 "Kenapa?" tanyamu.

 "Arloji itu telah aku gadaikan untuk membeli 

buku harianku yang baru, sebab buku harianku 

yang lama sudah penuh semuanya."

 Kesan yang terkandung dalam kutipan 

cerpen tersebut adalah ....

a. Buku harian lebih penting daripada 

arloji.

b. Siapa pun tidak bisa membelenggu 

pikiran dan pendapat seseorang tentang 

kebenaran.

c. Orangtua harus menuliskan pesan untuk 

anak-anaknya lewat buku harian.
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 Sudut pandang yang digunakan dalam 

kutipan tersebut adalah ....

a. orang pertama

b. orang kedua

c. orang ketiga

d. orang pertama dan kedua

e. orang pertama dan ketiga

S d d di k d l

... gairah hidup Aki menjadi berkobar-kobar. Aki 

kelihatan menjadi lebih muda dari usianya. Pada 

usia 60 tahun justru ia kelihatan seperti umur 30 

tahun. Gairah mudanya mendorong hidup Aki 

berubah. Ia yang dahulu menyerah pada maut kini 

ingin bersaing dengan maut untuk memperpanjang 

hidupnya ia ingin hidup seratus tahun.

d. Keadaan zaman dulu sangat prihatin 

sehingga harus menggadaikan arloji.

e. kemewahan

19.  Bacalah penggalan drama berikut. 

Kardi :  Begini, Ton, maksudku agar kau ....

Anton : Tidak. Aku tidak butuh perlindungan-

mu. Aku mesti digantung. Bukan 

kau!

Kardi :  Sudah! Aku tahu, kau berlagak 

sebagai pahlawan agar orang-orang 

menaruh perhatian kepadamu, 

sehingga dengan demikian kau ...

Rini :  Anton! Ini apa? Ini apa?

Kardi :  Anton, Sabaaar. Kau mau bunuh 

diri apa bagaimana? Masak, sedang 

gawat malah bertengkar sendiri.

Anton :  (membisu)

Trisno :  Dimarahi atau dikeluarkan.

Rini :  (membisu)

Trisno :  Tetapi kau menolak pernyataan 

setia kawanku dengan kau. Sudahlah. 

Mungkin ... kita memang tidak harus 

dalam satu ide. (keluar)

Sumber: Kumpulan Drama Remaja, 1991

 Dalam penggalan drama tersebut, tokoh 

Sayem mempunyai watak ....

teguh pada pendirian

a. Keras kepala

b. Kuno

c. berpikir dinamis

d. berpikir

e. semua benar

20. Cermatilah cerpen berikut ini

Untuk soal no 21-24 cermatilah puisi berikut.

Sepi di luar, sepi menekan-mendesak

Lurus-kaku pohonan. Tak bergerak

Sampai ke puncak

Sepi memagut

Tak suatu kuasa-berani melepas diri

Segala menanti. Menanti-menanti.

Sepi.

Dan ini menanti penghabisan mencekik

Memberat-mencengkung punda

Udara bertuba

Rontok-gugur segala. Setan bertempik

Ini sepi terus ada. Menanti. Menanti.

NlSAN

Untuk nenekanda

Bukan kematian benar menusuk kalbu 

Keridlaanmu menerima segala tiba 

Tak kutahu setinggi itu atas debu 

Dan duka maha tuan bertakhta.

21. Imaji yang hadir pada kutipan puisi tersebut 

...

a. imaji pendengaran dan pengelihatan

b. imaji pengelihatan

c. imaji peraba

d. imaji pengecap

e. imaji perasa

22. Tema yang cocok untuk puisi tersebut adalah 

....

a. ketuhanan

b. kemanusiaan

c. kemasyarakatan

d. kehampaan

e. kemunafikan

23. Imaji yang hadir pada larik ke-1 dan ke-3 

adalah ....

a. imaji pendengaran

b. imaji pengelihatan

c. imaji peraba

d. imaji pengecap

e. imaji perasa

24. Terdiri dari berapa larikkah puisi tersebut

a. 4

b. 6

c. 8

d. 10

e. 12

Untuk soal no 25-29 cermatilah puisi berikut.
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25. Tema dari puisi tersebut ....

a. kehidupan

b. kesehatan

c. kematian

d. ketuhanan

e. kemanusiaan

26. Berapa jumlah larik pada puisi tersebut ...

a. 1 larik

b. 2 larik

c. 3 larik

d. 4 larik

e. 5 larik

27. Jumlah bait pada puisi tersebut adalah ....

a. 1 bait

b. 2 bait

c. 3 bait

d. 4 bait

e. 5 bait

28. Rima dari puisi tersebut adalah ....

a. a-b-a-b

b. a-a-b-b

c. a-b-b-a

d. b-a-a-b

e. a-a-a-a

29. Amanat yang hendak disampaikan dalam 

puisi tersebut adalah ....

a. Kematian membuat kita sedih.

b. Kita harus selalu ingat akan datangnya 

kematian.

c. Kita harus memesan nisan sebelum kita 

meninggal.

d. Keridhoan dalam memesan nisan.

e. Nisan akan diberikan apabila kita 

bersedih akan kematian.

30. Cermatilah puisi berikut ini.

 Imaji yang terdapat dalam kutipan penggalan 

puisi tersebut adalah ....

a. imaji pendengaran

b. imaji pengelihatan

c. imaji peraba

d. imaji pengecap

e. imaji perasa

Untuk soal no 25-29 cermatilah penggalan novel 
berikut.

Seperti kapal pecah di dasar lautan

Jemu dipukul ombak besar.

Atau ini

Peleburan dalam Tiada

Dan sekali akan menghadap cahaya.

Harimau! Harimau!

Sang harimau telah dua hari menderita lapar. Dia 

telah tua.Tenaganya tak cukup kuat lagi, dan larinya 

tak cukup kuat untuk mengejar buruannya yang 

biasa seperti babi atau rusa. Dia dahulu sungguh 

seekor harimau jantan yang gagah dan perkasa, dan 

lama sekali menjadi raja di hutan besar. Sepanjang 

ingatannya tak pernah dia menderita lapar seperti 

sekarang. Badannya besar dan tinggi. Pada waktu 

muda dengan mudahnya dia dapat menerkam dan 

melarikan seekor rusa yang besar. Dan pernah 

beberapa kali menerkam dan membunuh dan 

menyeret ke dalam hutan beberapa ekor sapi 

yang dijumpai di luar desa. Sejak dua hari dia telah 

mengejar-ngejar sepasang rusa, seekor jantan dan 

betina muda. Akan tetapi kedua ekor rusa itu 

amat awas sekali, dan selalu dapat melarikan diri 

sebelum dia sempat menerkamnya.

 Kini dia mulai merasa letih.

 Tadi pagi ketika dia merasa telah dekat sekali 

pada rusa betina, pemburuannya terganggu oleh 

bunyi yang amat hebat sekali, yang memecahkan 

dan merobek udara dalam hutan. Rusa betina 

yang dilihatnya, telah mendekati rusa jantan, lari 

terbang amat cepatnya, sedang rusa jantan jatuh. 

Dia pun melarikan diri segera setelah bunyi keras 

yang mengejutkannya memenuhi udara. Dan 

kemudian, beberapa jam kemudian, didorong oleh 

rasa laparnya, maka dengan hati-hati dia kembali 

ke tempat rusa jantan terjatuh. Yang tinggal hanya 

bekas-bekas darah yang membeku di tanah. 

Dengan lidahnya dijilatinya darah rusa yang telah 

membeku. Darah yang dijilatinya hanya tambah 

mengobarkan rasa laparnya, dan rasa laparnya men-

dorongnya untuk mengikuti jejak manusia yang kini 

bercampur dengan bau rusa. Mudah sekali baginya 

mengikuti jejak mereka. Dia menjumpai tempat 

mereka menguliti dan memotong daging rusa. Dan 

di sana dia menemui tulang-tulang, usus rusa, yang 

dengan lahapnya dimakannya. Akan tetapi apa yang 

tertinggal sama sekali tidak menenangkan rasa 

laparnya. Sebaliknya dia merasa bertambah lapar.

Sumber : Horison Sastra Indonesia 

31. Penggalan kutipan sinopsis novel tersebut 

menceritakan tentang ....

a. Pemburu rusa yang handal menembak.

b. Sang Harimau yang pandai menangkap 

mangsa.

c. Sang harimau renta yang kelaparan.

d. Sang pemburu yang mengincar sang 

Harimau.

e. Seekor rusa yang kelaparan di tengah 

hutan.

32. Latar pada kutipan sinopsis novel tersebut 

adalah ....
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36. Imaji yang muncul pada tokoh Anwar yang 

di gambarkan dalam kutipan novel tersebut 

adalah ....

a. imaji pendengaran

b. imaji pengelihatan

c. imaji peraba

d. imaji pengecap

e. imaji perasa

Untuk soal no 37-39 cermatilah penggalan 
cerpen berikut.

a. di permukiman transmigrasi

b. di tengah kota

c. di tengah hutan

d. di sebuah desa

e. di sebuah pegunungan

33. Alur pada kutipan sinopsis novel tersebut 

adalah ....

a. alur maju

b. alur mudur

c. alur flashback

d. alur maju mundur

e. alur mundur maju

34. Tokoh sentral pada kutipan sinopsis novel 

tersebut adalah ....

a. sang Harimau

b. sang Rusa

c. hutan belantara

d. sang Pemburu

e. para petani

35. Cermatilah puisi berikut ini.

 Majas yang hadir pada kutipan novel tersebut 

....

a. metafora

b. litotes

c. hiperbola

d. alusio

e. totemproparte

366 IIm jajii yang munc lul padda ttokkohh AAnwar yang

.... kereta api merayap-rayap, seakan-akan segan 

ditumpangi orang-orang atheis seperti kami. 

Dan ketika jalannya makin naik, maka seolah-

olah keluarlah keringatnya, mendesah-desah 

mengeluarkan uap dan asap, seakan-akan berat 

nian dadanya turun naik memeras segenap 

tenaganya untuk maju terus.

 Aku duduk merunduk di sudut gerbong. 

Sedang Anwar tak tentu lagi duduknya. 

Berpindah-pindah saja seperti lalat. Kebetulan 

sekali kereta itu agak lowong....

 Di belakang Departemen Agama taksi 

berhenti. Taksi tidak bisa masuk ke gang tempat 

laki-laki muda itu tinggal Terpaksa naik becak. 

Penarik becak di sekitar gang itu umumnya kenal 

dengan laki-laki muda itu.

 "Kenapa, Pak?"

 "Smaput" kata laki-laki muda itu sambil 

memapah Marzuki ke atas becak.

 "Orang tua bapak?"

 "Ya. Baru dari kampung."

 Tak lama naik becak, Marzuki sudah berada 

di sebuah rumah, yang bila dilihat dari luar nyaris 

seperti gubuk.

 Ketika Marzuki sadar diri, ia kaget. Di 

mana aku berada? tanyanya pada dirinya. Kamar 

yang bersih, dinding yang dicat biru muda, 

menimbulkan tanya pada diri Overste MPP itu. 

la yakin tempat itu bukan rumah sakit. Lama ia 

berbaring. la ingin berdiri, tetapi tubuhnya terasa 

berat .......................

M j h di d k i l b

Antara

daun-daun hijau

padang lapang dan terang

anak-anak kecil tidak bersalah, baru bisa lari-

larian

burung-burung merdu

hujan segar dan meyebar

bangsa muda menjadi, baru bisa bilang "aku"

Cermatilah penggalan novel berikut ini
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40. Cermatilah penggalan cerita berikut ini.

 .... Setiap pagi setelah mengetik, kedua anak 

ayam mulai berciap-ciap menggartikan bunyi 

mesin ketikku. Sambil memberikan makanan 

dan menuangkan air di tempat minumannya, 

aku berharap kedua binatang itu cepat saja mati. 

Tentu saja aku bisa memencet .....

37. Isi cerita penggalan cerpen tersebut adalah 

....

a. Supir taksi sombong dan peli

b. Tukang beca yang dermawan.

c. Lelaki muda yang menolong Marzuki.

d. Marzuki berpura-pura pingsan.

e. Rumah sakit yang dicat biru muda.

38. Siapakah yang menolong Marzuki

a. lelaki muda

b. supir taksi

c. tukang beca

d. juru rawat

e. dokter

39. Latar yang tersirat dalam penggalan cerpen 

tersebut adalah ....

a. pada sebuah taksi

b. pada sebuah rumah sakit

c. pada sebuah gubuk 

d. pada sebuah beca

e. pada sebuah taksi, gubuk, dan becak

 Pengimajian yang muncul pada kutipan 

cerita tersebut adalah ....

a. pengelihatan dan pendengaran

b. perada dan pengelihatan

c. pendengaran dan peraba

d. pengecap dan pengelihatan

e. pendengaran dan pengecap
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Glosarium

argumen   : alasan yang dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat.

eksperimen   : percobaan yang bersistem dan berencana.

ekplisit    : tersurat; gamblang; terus terang.

eksplorasi   : penyelidikan; pengajakan. 

ekstensif   :  bersifat menjangkau secara luas.

filosofi    :  filsafat

indeks    :  daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam buku. 

integrasi   :  pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. 

intensif    :  secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam mengerjakan sesuatu.

interdisipliner  :  antardisiplin atau bidang ilmu 

interprestasi   : pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoritis terhadap sesuatu.

intransitif   :  tanpa objek langsung atau pelengkap penderita.

kategori   : bagian dari suatu sistem klasifikasi; golongan satuan bahasa yang anggota-

anggotanya mempunyai perilaku sintaksis dan sifat hubungan yang sama.

klimaks   : bagian alur drama, fiksi atau sajak kisahan yang melukiskan puncak ketegangan, 

terutama dipandang dari segi tanggapan emosional pembaca.

komplikasi  : pencampuran yang kusut dari berbagai hal; kerumitan.

komposisi   :  susunan; tata susun.

konklusif   :  berkaitan dengan konklusi (simpulan). 

konvensional  : berdasarkan kesepakatan umum.

krisis   : sejumlah perbuatan yang bertentangan dalam cerita atau drama terjalin dalam 

peran yang sangat menentukan.

kulminasi  : puncak tertinggi; tingkatan tertinggi; titik tertinggi.

leksikon   :  kosakata; kamus yang sederhana. 

logis   : masuk akal; suatu kejadian yang memang sudah seharusnya terjadi demikian.

majas   : peristiwa pemakaian kata yang melewati batas-batas maknanya yang lazim atau 

menyimpang dari arti harfiatnya.

medium   : penengah; perantara atau ukuran sedang; media.

metaforis  : bersifat atau berhubungan dengan metafora.

metodologi   :  ilmu tentang metode. 

notulen    :  catatan singkat 

oase    :  daerah di padang pasir yang berair cukup untuk tumbuhan dan pemukiman 

manusia 

opera   : drama musik untuk mempertunjukkan seni sandiwara; kombinasi antara seni, tari, 

syair, drama, akting, dan deklamasi.

optimal   : terbaik; tertinggi; paling menguntungkan.

plot    : lihat alur.

politisi    :  ahli politik. 



330 Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas XI Program Bahasa

point of view  : sudut pandang; istilah dari teori cerita atau naratologi yang menunjukkan kedudukan 

atau tempat  berpijak juru cerita terhadap ceritanya.

protokoler  : berhubungan dengan protokol; bersifat keprotokolan.

proposisi   :  ungkapan yang dapat dipercaya, disangsikan, disangkal, atau dibukti benar-

salahnya

proses   : runtunan perubahan peristiwa dalam perkembangan sesuatu.

protagonis  : tokoh utama dalam cerita dalam cerita rekaan; lawan dari antagonis.

reaktif   : berkecenderungan tanggap atau kecenderungan bereaksi terhadap suatu 

perangsang.

referensi   : sumber acuan (rujukan, petunjuk)

relevan   : kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung.

rensasional  : bersifat merangsang perasaan emosi dan sebagainya; bersifat menggemparkan.

rima   : pengulangan bunyi yang berselang, baik di dalam larik sajak yang berdekatan.

sinematografi :  teknik perfilman

standardisasi  :  penyesuaian bentuk dengan pedoman yang ditetapkan. 

suspense   : masalah yang dijadikan kejutan-kejutan kecil untuk mendapatkan daya tarik dalam 

penyampaian jalan cerita.

tesaurus    :  buku referensi berupa daftar kata dengan sinonimnya 

topik   : pokok pembicaraan diskusi, ceramah, karangan dan sebagainya

transformasi  : perubahan rupa (bentuk, sifat, dan sebagainya)

transitif    : bersangkutan dengan kata kerja yang memerlukan objek.

vokal   : mengenai suara; bunyi bahasa yang dihasilkan oleh arus udara dari paru-paru 

melalui pita suara dan penyempitan pada saluran suara atas glotis; satuan fonologis 

yang diwujudkan dilafal tanpa pergeseran.
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Indeks

drama  305, 307, 308, 311, 312, 313, 315, 316, 317, 

320, 322, 323, 325, 326, 329, 332, 341 

dramawan  313, 341

E

Edi Warsidi  291, 293, 296

eksperimen  42

eksplisit  40, 42, 44, 45, 49, 47, 61, 62, 63, 72, 94, 

104, 108, 109, 137

eksplorasi  43

ekstensif  128

eksperimen  42

eksplisit  40, 42, 44, 45, 49, 47, 61, 62, 63, 72, 94, 

104, 108, 109, 137

eksplorasi  43

ekstensif  128

eksposisi  193, 200, 285, 300

F

fakta  16, 42, 64, 78, 85, 87, 88, 92, 93, 98, 116, 125, 

126, 136, 83, 143, 146, 236, 246, 334, 335

filosofi  46

Fira basuki  214, 217

H

Hikayat abdullah  239, 317

  bakhtiar  265, 266

  hang tuah  239, 245, 255, 317

  hasanuddin  272, 275

  indera bangsawan  242, 259, 262

  kadirun  317

  sri rama  228, 239, 240, 241, 242, 244

A

alur  315, 325, 332, 341

argumen  127, 135, 140, 138, 140, 141

argumentasi  140, 334, 337

antagonis  151, 168, 186, 192, 193, 218, 241, 294, 

300, 330, 341

area X  163, 165, 166, 340

argumen  135, 140, 138, 140

argumentasi  140

Arifin C. Noer  287, 322, 323

Ayu Utami  324

B

babak  320

bait  237, 238, 250, 332, 337

bulan di atas rumah sakit  299

babak  188, 320

bloking  296, 307, 341

C

cerpen  306, 328

Chairil Anwar  199, 234, 237, 249, 320

D

determinisme  316, 326

deklamasi  232

dialog  307, 329

dramawan  313, 341

dialog  307, 329

Djenar Maesa Ayu  172
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I

ide  8, 31, 36, 42, 52, 63, 147, 164, 167, 178, 216, 

222, 235, 237, 246, 277, 336

imajinasi  314

indeks  129, 132

integrasi  61, 62

intensif  86, 104, 109

interdisipliner  132

interpretasi  118

intransitif  68

istana sentris  239, 246, 271, 280, 332

imajinasi  170, 171, 184, 185, 200, 219, 235, 246, 

277, 314

insiden  193

J

Jean Paul Sartre  312

K

kilau sebuah cincin  291, 293, 294

klimaks  341

komplikasi  341

komposisi  42

konflik  257, 263, 320, 324

konklusif  40

kursi antik  273, 275

L

larik  236, 237, 238, 332, 336, 337, 342

latar  313, 314, 328, 329

lekra  199

leksikon  44

M

metodelogi  116, 125

Mira W  323

N

naturalisme  316, 326

Nh. Dini  50, 51, 52, 53, 262, 316, 320, 321

nilai moral  332

nlotulen  135, 140

novel  312, 317, 320, 322, 323, 324, 337, 338

O

oase  89, 91, 89, 91

P

pada sebuah kapal 50, 51, 260, 262, 316, 320

pelatihan dasar  184, 200

penjara  199, 224, 225, 227, 96

pintu tertutup  308, 311, 312 

plot  332

politisi  39

proposisi  136

protagonis  168, 173, 218, 341, 343

pujangga lama  317, 326

Putu Wijaya  175, 191, 287, 313, 314, 322, 323, 334

R

realisme  316      

S

sastra indonesia  19, 31, 108, 181, 184, 186, 199, 

212, 222, 248, 275, 316, 325, 337, 

SBY  40, 46, 49



333Uji Kompetensi Akhir Tahun

setting  sosial  169, 221, 222, 226

  tempat  169, 221, 222

  waktu  169, 221, 222

simbol 64, 66, 87, 114, 115, 236, 313, 314, 

sinematografi  119

sinopsis hikayat  330

  novel  337, 338

Sori siregar  222, 224, 225

standardisasi  53

Sutan Takdir Alisjahbana  199, 316, 318, 319

T

tanpa pembantu  207

teater  313, 340

teater gapit  208, 209

tesaurus  45

Tokoh  150, 151, 159, 162, 168, 306, 307, 311, 330, 

338

 berkembang  285, 302

 drama  306, 307

 pembantu  192, 285, 302

 serba bisa  285, 286, 302

 statis  285, 302

transformasi  62, 74

transitif  68

tritagonis  294, 300

W

W.S. Rendra  205, 207, 321

Wiyanto  64

Z

Zaenal Arifin  57, 124    
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